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Mikoriza arbuskular (MA) merupakan jamur atau mikroorganisme tanah 
yang sudah banyak dikenal oleh beberapa peneliti. Mikoriza didefinisikan sebagai 
asosiasi antara fungi didalam tanah sebagai inang akar tanaman. Adanya asosiasi 
mikoriza arbuskular, akar tanaman dapat menyerap air dan nutrisi lebih efisien. 
Potensi yang besar dari MA dapat dimanfaatkan oleh tanaman budidaya. Unsur 
hara untuk tanaman budidaya dapat diserap oleh mikoriza dari dalam tanah. 
Semakin banyak spora bersimbiosis dengan tanaman akan tersedianya unsur harai 
yang disediakan oleh mikoriza.  Tujuan dari penelitian ini untuk menghitung total 
mikoriza di berbagai penggunaan lahan, untuk mempelajari pengaruh kolonisasi 
mikoriza arbuskular pada sistem perakaran tanaman di berbagai penggunaan lahan 
dan mengetahui pengaruh antara sifat kimia tanah karakteristik lahan dengan 
mikoriza arbuskular di berbagai penggunaan lahan.   
Penelitian dilakukan pada bulan Februari – Juli 2017 di UB Forest, 
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Analisis sampel tanah dan akar 
dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah. Sedangkan analisis bahan organik, p-
tersedia dan pH tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Jurusan Tanah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Brawijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode survei pada lima penggunaan lahan yaitu kawasan lindung (KL), mahoni-
talas (MT), mahoni-cabai (MC), mahoni-rumput gajah (MR) dan mahoni-kunyit 
(MKY) dengan masing-masing tiga ulangan sehingga totalnya ada 15 plot. Plot 
tersebut berukuran  dengan tiga subplot (5 x 5 cm). Parameter yang diamati 
seperti identifikasi jenis mikoriza, kolonisasi MA mikoriza pada akar tanaman, 
bahan organik pada tanah,  P tersedia pada tanah, pH tanah, LBD dan kerapatan 
tajuk.  
 Hasil dari pengamatan yang dilakukan menunjukkan mikoriza yang 
ditemukan sebanyak tiga genus, yaitu Glomus, Acaulospora, dan Gigaspora. 
Mikoriza genus Glomus. merupakan mikoriza dengan jumlah spora terbesar di UB 
Forest (96% spora) dibandingkan mikoriza genus Acaulospora, and Gigaspora. 
Kolonisasi MA mikoriza yang terjadi pada akar tanaman menunjukkan pada 
penggunaan lahan kawasan lindung dan mahoni – kunyit terdapat kolonisasi MA 
terbanyak daripada penggunaan lahan lainnya (mahoni-talas,mahoni-cabai dan 
mahoni-rumput gajah). Namun, pada penelitian ini tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara mikoriza (jumlah spora dan kolonisasi MA) dan parameter tanah 
(bahan organik, p-tersedia dan pH tanah) dan juga mikoriza dengan karakteistik 
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Arbuscular Mycorrhiza is a fungi or soil microorganism which have 
known by some researcher. Mycorrhiza defined as  association between fungi in 
the soil which have host at the root of the plants. By association with arbuscular 
mycorrhiza, the root can absorb water and nutrition more efficiently. There for, 
arbuscular mychorrhiza can be useful for agricultural crops. More spores which 
symbiosis with plants as host show nutrient which provided by mycorrhiza. The 
purpose of this research including 1) to calculate amount arbuscular mycorrhiza at 
different land-use, 2) to study the influence of mycorrhiza colonization in the root 
system by different land-use plant root, and 3) to know the influence of between 
soil chemical properties and  arbuscular mycorrhiza, as well landuse characteristic 
on arbuscular mycorrhiza either total spore and type of mycorrhiza from different 
land-use.     
 This research was conducted from February to July 2017 in UB Forest, 
Karangploso District, Malang Regency. Analysis of soil and root samples were 
conducted at laboratory of soil biology. While the analysis of soil organic matter, 
available phosphorus and soil pH were done at laboratory of soil chemical,  Soil 
Departement, Agriculture Faculty, Brawijaya University. The research was 
conducted by using survey method in five landuse system, including protection 
forest (PF), Mahogany-Taro (MT), Mahogany-Chili (MC), Mahogany-Grass 
(MG) and Mahogany-Turmeric (MTu) with three replicates plot of each, totaling 
15 plot. The plot sized is 20x20 m with three subplot (5x5 m) inside. The 
parameter which is observed mychorrhiza, identification mychorrhiza 
colonization consist of, soil organic matter, available phosphorus, soil pH, basal 
area, and canopy density.      
 The result showed that  mycorrhiza which found in all landuses consist of 
three genus such as Glomus, Acaulospora  and Gigaspora.  Glomus  are the most 
genus mycorrhiza that was found in UB Forest (96% spores) as compared to 
Acaulospora and Gigaspora. Mycorrhiza colonization in Protected Forest and 
Mahogany-Turmeric were higher than the other landuse (Mahogany-Taro, 
Mahogany-Chili and Mahogany-Grass). Nevertheless, the research was unable to 
detect significant relationship between mycorrhiza (total spore and colonization) 
and soil parameter  (soil organic matter, available phosphorus, soil pH) as well as 
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